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Abstrak 

Laporan ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi akuntansi 

pembelian tunai yang mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 

pendataan transaksi pembelian pada PT Cakra Indo Pratama. Sistem yang 

dikembangkan dilengkapi dengan fitur notifikasi reorder point untuk memberikan 

informasi ketika persediaan barang mendekati batas minimum serta notifikasi status 

pesanan pembelian yang telah dikirim kepada pemasok. Pengumpulan data 

dilakukan melalui metode wawancara dengan pihak perusahaan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem. Pengembangan sistem menggunakan metode 

Waterfall yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian. Perancangan sistem mencakup desain basis data, 

desain masukan, dan desain keluaran, sedangkan implementasi dilakukan 

menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0. Pengujian sistem dilakukan dengan 

memasukkan data sampel untuk memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun 

mampu mempermudah pengelolaan data transaksi pembelian, mempercepat 

penyampaian informasi terkait persediaan dan status pesanan, serta menghasilkan 

informasi yang lebih akurat dibandingkan sistem manual. Penerapan sistem ini 

diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan manajemen dan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan proses pembelian di PT Cakra Indo Pratama. 

Kata Kunci: sistem informasi akuntansi pembelian tunai; waterfall; reorder point; 

pesanan pembelian; Microsoft Visual Basic 6.0. 

Abstract 

This study aims to develop a cash purchasing accounting information system to 

improve the effectiveness and efficiency of purchase transaction data management 

at PT Cakra Indo Pratama. The developed system is equipped with a reorder point 

notification feature to provide alerts when inventory reaches the minimum stock 

level, as well as purchase order status notifications for orders sent to suppliers. 

Data were collected through interviews with company representatives to identify 

system requirements. The system was developed using the Waterfall methodology, 

which consists of the requirements analysis, system design, implementation, and 

testing stages. The system design includes database design, input design, and output 

design, while the implementation was carried out using Microsoft Visual Basic 6.0. 
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System testing was conducted using sample data to ensure that all functions 

operated according to user requirements. The results indicate that the developed 

system simplifies the management of purchase transaction data, accelerates the 

delivery of inventory and purchase order information, and provides more accurate 

information than the previous manual system. The implementation of this system is 

expected to support managerial decision-making and improve the effectiveness of 

the purchasing process at PT Cakra Indo Pratama. 

Keywords: cash purchasing accounting information system; Waterfall; reorder 

point; purchase order; Microsoft Visual Basic 6.0. 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang sangat 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas bisnis dan 

pengelolaan informasi di perusahaan. Transformasi digital mendorong organisasi 

untuk meninggalkan sistem kerja konvensional menuju sistem yang lebih 

terintegrasi, cepat, dan akurat. Salah satu bidang yang mengalami perkembangan 

pesat adalah sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi tidak lagi 

hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga menjadi 

sarana strategis yang mampu menghasilkan informasi berkualitas sebagai dasar 

dalam proses pengambilan keputusan manajemen. Penerapan sistem informasi 

akuntansi berbasis komputer memungkinkan perusahaan mengelola data secara 

lebih efektif, meningkatkan efisiensi operasional, serta mengurangi risiko 

kesalahan yang sering terjadi pada proses pencatatan manual (Romney & Steinbart, 

2022). 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem akuntansi memberikan 

berbagai manfaat bagi perusahaan, terutama dalam meningkatkan kecepatan 

pemrosesan data, ketepatan penyajian informasi, dan kemudahan dalam melakukan 

pengendalian terhadap aktivitas operasional. Sistem yang terkomputerisasi mampu 

mengintegrasikan berbagai aktivitas bisnis sehingga setiap transaksi dapat dicatat 

secara otomatis dan tersimpan dalam basis data yang terstruktur. Informasi yang 

dihasilkan juga dapat diakses secara cepat oleh pihak manajemen untuk mendukung 

proses perencanaan, pengendalian, maupun evaluasi kinerja perusahaan. Kondisi 

tersebut menjadikan sistem informasi akuntansi sebagai salah satu komponen 

penting dalam menciptakan tata kelola perusahaan yang efektif dan efisien 

(Romney & Steinbart, 2022). 

Pada perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, sistem informasi 

akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pengelolaan 

siklus pembelian. Aktivitas pembelian merupakan salah satu proses utama yang 

menentukan keberlangsungan operasional perusahaan karena berkaitan langsung 

dengan ketersediaan barang yang akan digunakan maupun dijual kembali kepada 

pelanggan. Apabila proses pembelian tidak dikelola dengan baik, perusahaan 
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berpotensi mengalami keterlambatan pengadaan barang, kekurangan persediaan, 

bahkan kehilangan peluang penjualan akibat stok yang tidak tersedia. Oleh sebab 

itu, perusahaan memerlukan sistem informasi pembelian yang mampu mengelola 

seluruh proses mulai dari permintaan pembelian, pemesanan kepada pemasok, 

penerimaan barang, hingga pencatatan transaksi secara terintegrasi (Mulyadi, 

2019). 

Meskipun perkembangan teknologi informasi telah berlangsung sangat pesat, 

masih terdapat banyak perusahaan yang mengandalkan sistem pencatatan manual 

atau menggunakan aplikasi spreadsheet sederhana dalam mengelola transaksi 

pembelian. Sistem tersebut memang relatif mudah digunakan, tetapi memiliki 

berbagai keterbatasan, terutama ketika jumlah transaksi semakin meningkat. 

Pencatatan manual sering menimbulkan permasalahan berupa duplikasi data, 

keterlambatan penyajian informasi, kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam 

melakukan penelusuran riwayat transaksi. Selain itu, sistem manual juga belum 

mampu menyediakan informasi persediaan secara real-time sehingga proses 

pengambilan keputusan menjadi kurang efektif (Mulyadi, 2019). 

Permasalahan lain yang sering muncul dalam sistem pembelian adalah tidak 

tersedianya mekanisme pemantauan persediaan secara otomatis. Banyak 

perusahaan masih melakukan pengecekan stok secara manual sehingga 

membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mengetahui jumlah barang yang 

tersedia di gudang. Kondisi tersebut dapat menyebabkan perusahaan terlambat 

melakukan pembelian kembali ketika stok barang telah mendekati batas minimum. 

Akibatnya, perusahaan berisiko mengalami stockout yang berdampak pada 

terganggunya proses operasional maupun pelayanan kepada pelanggan. 

Sebaliknya, apabila perusahaan melakukan pembelian dalam jumlah yang 

berlebihan tanpa mempertimbangkan tingkat kebutuhan, maka akan terjadi 

penumpukan persediaan yang menyebabkan meningkatnya biaya penyimpanan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perusahaan dapat menerapkan 

konsep Reorder Point (ROP) sebagai salah satu metode pengendalian persediaan. 

Reorder Point merupakan batas minimum jumlah persediaan yang digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan kapan perusahaan harus melakukan pemesanan 

kembali terhadap suatu barang. Dengan mengetahui titik pemesanan kembali, 

perusahaan dapat memastikan bahwa proses pengadaan dilakukan sebelum 

persediaan habis sehingga aktivitas operasional tetap berjalan dengan lancar. 

Menurut Heizer dan Render (2016), Reorder Point dihitung berdasarkan tingkat 

kebutuhan barang selama waktu tunggu (lead time) dengan mempertimbangkan 

persediaan pengaman (safety stock) apabila terjadi ketidakpastian permintaan 

maupun keterlambatan pengiriman. Penerapan metode ini terbukti mampu 

meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan sekaligus mengurangi risiko 

kekurangan maupun kelebihan stok. 
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Selain pengendalian persediaan, aspek lain yang tidak kalah penting dalam 

sistem pembelian adalah pemantauan status purchase order. Informasi mengenai 

status pesanan kepada pemasok sangat dibutuhkan agar perusahaan dapat 

mengetahui apakah barang telah diproses, dikirim, atau masih berada dalam tahap 

pemesanan. Pada perusahaan yang belum memiliki sistem pemantauan secara 

otomatis, staf pembelian biasanya harus menghubungi pemasok secara manual 

untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan pesanan. Cara tersebut tentu 

membutuhkan waktu yang lebih lama, meningkatkan beban kerja karyawan, serta 

berpotensi menimbulkan keterlambatan penerimaan barang apabila terjadi 

kesalahan komunikasi. Oleh karena itu, sistem informasi pembelian yang 

dilengkapi dengan fitur pemantauan status purchase order akan memberikan 

manfaat yang besar dalam meningkatkan efektivitas proses pengadaan barang. 

PT Cakra Indo Pratama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pengadaan dan penjualan suku cadang alat berat serta penyewaan jasa alat berat 

untuk memenuhi kebutuhan sektor industri, pertambangan, dan konstruksi. 

Aktivitas operasional perusahaan sangat bergantung pada ketersediaan berbagai 

jenis suku cadang yang harus selalu tersedia agar dapat memenuhi permintaan 

pelanggan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

perusahaan, diketahui bahwa proses pencatatan transaksi pembelian masih 

menggunakan Microsoft Excel sehingga sebagian besar proses pengelolaan data 

dilakukan secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan mengalami 

kesulitan dalam memantau jumlah persediaan barang secara akurat, terutama ketika 

volume transaksi pembelian dan pengeluaran barang meningkat. Selain itu, 

perusahaan belum memiliki sistem yang dapat memberikan notifikasi secara 

otomatis ketika stok barang telah mencapai batas minimum maupun informasi 

mengenai status pesanan pembelian yang sedang diproses oleh pemasok. 

Permasalahan tersebut menyebabkan proses pengadaan barang menjadi kurang 

efisien karena staf harus melakukan pengecekan stok serta konfirmasi kepada 

pemasok secara manual. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap suatu sistem 

informasi akuntansi pembelian yang mampu mengintegrasikan proses pencatatan 

transaksi, pengelolaan persediaan, dan pemantauan status pemesanan dalam satu 

aplikasi. Sistem yang dirancang diharapkan mampu menghasilkan informasi yang 

lebih cepat, akurat, dan mudah dipahami sehingga dapat membantu manajemen 

dalam mengambil keputusan terkait pengadaan barang. Selain meningkatkan 

efisiensi operasional, sistem yang terkomputerisasi juga mampu mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan, kehilangan data, serta 

keterlambatan penyampaian informasi yang sering ditemukan pada sistem manual. 

Pengembangan sistem informasi dalam penelitian ini menggunakan metode 

Waterfall. Metode ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan 
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terstruktur, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, hingga pemeliharaan. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan 

sehingga memudahkan proses pengembangan perangkat lunak yang memiliki 

kebutuhan sistem yang telah terdefinisi dengan jelas sejak awal. Pendekatan 

tersebut dinilai sesuai dengan kebutuhan PT Cakra Indo Pratama karena 

permasalahan yang dihadapi perusahaan telah dapat diidentifikasi secara rinci 

melalui proses observasi dan wawancara (Suryadi & Zulaikhah, 2019). 

Implementasi aplikasi dilakukan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 yang 

dipilih karena memiliki kemampuan dalam membangun aplikasi desktop yang 

sederhana, mudah digunakan, serta sesuai dengan kebutuhan operasional 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem informasi akuntansi pembelian tunai berbasis Microsoft Visual 

Basic 6.0 yang dilengkapi dengan fitur notifikasi Reorder Point serta pemantauan 

status purchase order pada PT Cakra Indo Pratama. Sistem yang dikembangkan 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan transaksi pembelian, 

mempercepat penyediaan informasi persediaan, membantu perusahaan dalam 

menentukan waktu pemesanan kembali secara tepat, serta memberikan informasi 

status pemesanan kepada pemasok secara real-time. Dengan demikian, penerapan 

sistem informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan sekaligus mendukung pengambilan keputusan manajemen secara lebih 

cepat, akurat, dan berbasis data. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan pendekatan pengembangan perangkat lunak menggunakan model 

Waterfall. Metode Waterfall dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan 

berurutan sehingga sesuai untuk pengembangan sistem informasi yang kebutuhan 

penggunanya telah teridentifikasi dengan jelas. Tahapan dalam metode ini meliputi 

analisis kebutuhan, perancangan sistem (design), pengkodean (coding), pengujian 

(testing), dan pemeliharaan (maintenance). Pendekatan tersebut memungkinkan 

proses pengembangan sistem dilakukan secara terstruktur sehingga menghasilkan 

aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (Suryadi & Zulaikhah, 2019). 

Pengumpulan data dilakukan di PT Cakra Indo Pratama, Palembang, melalui 

teknik wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada pihak yang 

terlibat langsung dalam proses pembelian, yaitu bagian pembelian, gudang, dan 

keuangan untuk memperoleh informasi mengenai alur pembelian tunai, 

pengelolaan persediaan, serta kendala yang dihadapi pada sistem yang sedang 

berjalan. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen 

pendukung seperti faktur pembelian, data persediaan, dan catatan transaksi 

pembelian yang digunakan sebagai dasar analisis kebutuhan sistem. 
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dikembangkan sistem informasi 

akuntansi pembelian tunai menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dengan basis 

data yang dirancang untuk mengelola transaksi pembelian, data pemasok, data 

persediaan, serta menghasilkan notifikasi Reorder Point (ROP) dan status purchase 

order. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu 

dengan menguji setiap fungsi aplikasi berdasarkan masukan (input) dan keluaran 

(output) untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Hasil 

pengujian menjadi dasar dalam mengevaluasi kelayakan sistem sebelum diterapkan 

pada lingkungan operasional perusahaan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis dan Perancangan Sistem 

Analisis sistem merupakan tahapan awal dalam pengembangan sistem 

informasi akuntansi pembelian tunai pada PT Cakra Indo Pratama. Tahapan ini 

bertujuan mengidentifikasi kondisi sistem yang sedang berjalan, menemukan 

permasalahan yang dihadapi perusahaan, serta merumuskan kebutuhan pengguna 

sebagai dasar dalam pengembangan sistem yang baru. Proses analisis dilakukan 

melalui wawancara dengan pihak perusahaan dan telaah terhadap dokumen 

transaksi pembelian serta pencatatan persediaan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa aktivitas pencatatan pembelian masih memanfaatkan Microsoft Excel 

sehingga sebagian besar proses pengolahan data dilakukan secara manual. Kondisi 

tersebut menyebabkan proses pencatatan memerlukan waktu yang relatif lama, 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan, serta menyulitkan 

perusahaan dalam memperoleh informasi persediaan secara cepat dan akurat 

(Romney & Steinbart, 2022). 

Proses pengelolaan persediaan pada perusahaan belum terintegrasi dengan 

aktivitas pembelian sehingga informasi mengenai jumlah stok harus diperoleh 

melalui pemeriksaan langsung di gudang. Mekanisme tersebut menyebabkan staf 

pembelian tidak dapat mengetahui kondisi persediaan secara cepat ketika terdapat 

permintaan barang dari pelanggan. Dampak yang muncul berupa keterlambatan 

dalam melakukan pemesanan kembali dan meningkatnya risiko terjadinya stockout 

apabila persediaan telah mencapai batas minimum. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sistem yang digunakan belum mampu mendukung penyediaan informasi 

secara real-time untuk kebutuhan operasional perusahaan (Mulyadi, 2019). 

Identifikasi kebutuhan sistem dilakukan berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan selama proses analisis. Sistem yang dikembangkan harus mampu 

mengelola data barang, data pemasok, transaksi pembelian, data persediaan, serta 

menghasilkan laporan pembelian secara otomatis. Fitur notifikasi reorder point 

juga menjadi kebutuhan utama agar pengguna memperoleh informasi ketika jumlah 

persediaan telah mencapai batas minimum yang ditentukan perusahaan. Kebutuhan 

lainnya berupa fasilitas pemantauan status purchase order sehingga perkembangan 
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pesanan kepada pemasok dapat diketahui secara langsung tanpa melakukan 

konfirmasi secara manual (Heizer & Render, 2016). 

Perancangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall karena 

memiliki tahapan pengembangan yang sistematis dan berurutan. Model ini dimulai 

dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan. Pendekatan tersebut sesuai diterapkan pada penelitian ini karena 

kebutuhan sistem telah teridentifikasi dengan jelas melalui hasil observasi dan 

wawancara sehingga setiap tahapan pengembangan dapat dilaksanakan secara 

terstruktur (Suryadi & Zulaikhah, 2019). 
 

Gambar 1 Tahapan Metode Waterfall 

Gambar 1 menunjukkan tahapan pengembangan sistem yang digunakan 

dalam penelitian. Tahap analisis menghasilkan kebutuhan fungsional sistem yang 

menjadi dasar penyusunan rancangan aplikasi. Tahap desain menghasilkan 

rancangan basis data, rancangan antarmuka, serta alur proses yang akan 

diimplementasikan pada perangkat lunak. Tahap implementasi dilakukan dengan 

mengubah rancangan menjadi aplikasi menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0, 

sedangkan tahap pengujian bertujuan memastikan seluruh fungsi sistem berjalan 

sesuai kebutuhan pengguna. 

Perancangan basis data dilakukan untuk mengintegrasikan seluruh informasi 

yang berkaitan dengan aktivitas pembelian. Basis data dirancang agar mampu 

menyimpan informasi mengenai barang, pemasok, transaksi pembelian, persediaan, 

dan status purchase order. Hubungan antarentitas disusun untuk mengurangi 

redundansi data sehingga konsistensi informasi dapat dipertahankan selama sistem 

digunakan. Struktur basis data tersebut juga mempermudah proses pencarian data, 

penyusunan laporan, serta pengendalian transaksi pembelian. 

Perancangan antarmuka (user interface) difokuskan pada kemudahan 

penggunaan aplikasi oleh pengguna. Menu utama disusun berdasarkan aktivitas 

operasional perusahaan yang terdiri atas menu data master, transaksi pembelian, 

pengelolaan persediaan, laporan, serta notifikasi reorder point. Tata letak setiap 
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formulir dirancang sederhana sehingga proses input data menjadi lebih cepat dan 

risiko kesalahan pencatatan dapat diminimalkan. 

Fitur notifikasi reorder point menjadi salah satu komponen utama dalam 

sistem yang diusulkan. Mekanisme tersebut memungkinkan sistem memberikan 

informasi secara otomatis ketika jumlah persediaan telah mencapai batas minimum. 

Informasi tersebut membantu bagian pembelian dalam menentukan waktu yang 

tepat untuk melakukan pemesanan kembali sehingga kontinuitas persediaan tetap 

terjaga selama proses operasional berlangsung (Heizer & Render, 2016). 

Fitur pemantauan status purchase order juga dirancang untuk meningkatkan 

efektivitas pengendalian proses pembelian. Sistem menyajikan informasi mengenai 

status pesanan mulai dari proses pemesanan, pengiriman, hingga penerimaan 

barang. Informasi tersebut memudahkan bagian pembelian melakukan pengawasan 

terhadap setiap transaksi serta mempercepat koordinasi dengan pemasok apabila 

terjadi keterlambatan pengiriman. 

Hasil analisis dan perancangan menunjukkan bahwa sistem yang diusulkan 

mampu mengatasi berbagai kelemahan pada sistem sebelumnya. Integrasi antara 

data pembelian, data persediaan, dan data pemasok menghasilkan informasi yang 

lebih cepat, akurat, dan mudah diakses dibandingkan sistem manual. Implementasi 

sistem informasi akuntansi pembelian tunai diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan transaksi pembelian sekaligus mendukung proses 

pengambilan keputusan manajemen pada PT Cakra Indo Pratama (Romney & 

Steinbart, 2022). 

3.2 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan proses penerapan hasil perancangan sistem 

ke dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Implementasi 

dilakukan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 sebagai front-end dan basis 

data yang dirancang untuk mengelola seluruh informasi terkait pembelian tunai. 

Sistem dibangun berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi pada 

tahap analisis sehingga setiap fitur yang tersedia mampu mendukung aktivitas 

operasional bagian pembelian, gudang, dan keuangan di PT Cakra Indo Pratama. 

Implementasi sistem bertujuan menghasilkan aplikasi yang mampu 

mengintegrasikan proses pengelolaan data pembelian, persediaan, serta informasi 

status purchase order dalam satu sistem yang terkomputerisasi (Romney & 

Steinbart, 2022). 

Proses penggunaan aplikasi diawali dengan tampilan halaman login yang 

berfungsi sebagai mekanisme autentikasi pengguna. Setiap pengguna diwajibkan 

memasukkan username dan password sesuai hak akses yang telah ditentukan. 

Mekanisme tersebut bertujuan menjaga keamanan data perusahaan sekaligus 

membatasi akses pengguna terhadap fitur-fitur tertentu sesuai tugas dan tanggung 

jawab masing-masing. 
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Gambar 2 Tampilan Halaman Login 

Halaman login dirancang sederhana agar mudah digunakan oleh pengguna. 

Apabila data autentikasi yang dimasukkan sesuai dengan data yang tersimpan pada 

sistem, pengguna akan diarahkan menuju menu utama. Sebaliknya, apabila terjadi 

kesalahan pengisian username atau password, sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan sehingga keamanan data tetap terjaga. 

Setelah proses autentikasi berhasil dilakukan, sistem menampilkan menu 

utama yang menjadi pusat pengelolaan seluruh aktivitas pembelian. Menu utama 

memuat berbagai fitur yang terdiri atas pengelolaan data barang, data pemasok, 

transaksi pembelian, persediaan, laporan, serta notifikasi reorder point. 

Penyusunan menu dilakukan berdasarkan alur kerja perusahaan sehingga pengguna 

dapat mengakses setiap fitur secara lebih mudah dan efisien. 

 

Gambar 3 Tampilan Menu Utama 

Pengelolaan data master dilakukan melalui menu data barang dan data 

pemasok. Fitur tersebut memungkinkan pengguna menambahkan, mengubah, 

menghapus, maupun mencari informasi barang dan pemasok yang telah tersimpan 

dalam basis data. Penyimpanan data secara terpusat memberikan kemudahan dalam 
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proses pencarian informasi serta mengurangi kemungkinan terjadinya duplikasi 

data. 

Implementasi transaksi pembelian dilakukan melalui formulir pembelian 

yang digunakan untuk mencatat seluruh transaksi pembelian barang kepada 

pemasok. Formulir tersebut memuat informasi mengenai nomor transaksi, tanggal 

pembelian, nama pemasok, kode barang, jumlah pembelian, harga satuan, serta total 

nilai transaksi. Seluruh data yang telah diinput akan tersimpan secara otomatis ke 

dalam basis data sehingga dapat digunakan sebagai dasar penyusunan laporan 

pembelian. 

 
Gambar 4 Form Transaksi Pembelian 

Penggunaan formulir transaksi pembelian memberikan kemudahan bagi staf 

pembelian dalam melakukan pencatatan transaksi karena seluruh proses dilakukan 

secara otomatis. Perhitungan nilai transaksi juga dilakukan oleh sistem sehingga 

dapat meminimalkan kesalahan perhitungan yang sering terjadi pada pencatatan 

manual menggunakan Microsoft Excel. 

Implementasi berikutnya adalah pengelolaan data persediaan. Sistem secara 

otomatis memperbarui jumlah stok setiap kali terjadi transaksi pembelian sehingga 

informasi persediaan selalu menampilkan kondisi terbaru. Mekanisme tersebut 

mempermudah bagian gudang dalam melakukan pemantauan terhadap jumlah 

barang yang tersedia tanpa harus melakukan pengecekan secara langsung. 

Fitur yang menjadi keunggulan sistem adalah notifikasi reorder point. Sistem 

secara otomatis membandingkan jumlah stok yang tersedia dengan batas minimum 

persediaan yang telah ditentukan. Apabila jumlah persediaan telah mencapai batas 

tersebut, sistem akan menampilkan notifikasi sebagai pengingat kepada bagian 

pembelian agar segera melakukan pemesanan kembali. Penerapan fitur ini 
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membantu perusahaan mengurangi risiko terjadinya stockout dan menjaga 

kontinuitas ketersediaan barang sesuai kebutuhan operasional (Heizer & Render, 

2016). 

 

Gambar 5 Tampilan Notifikasi Reorder Point 

Implementasi sistem juga dilengkapi dengan fitur pemantauan status 

purchase order. Fitur ini memberikan informasi mengenai perkembangan setiap 

pesanan yang telah dikirim kepada pemasok, mulai dari status pemesanan, proses 

pengiriman, hingga barang diterima oleh perusahaan. Informasi tersebut membantu 

bagian pembelian melakukan pengawasan terhadap seluruh transaksi pembelian 

tanpa harus melakukan konfirmasi secara manual kepada pemasok. 
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Gambar 6 Tampilan Status Purchase Order 

Fasilitas pelaporan merupakan komponen terakhir yang diimplementasikan 

dalam sistem. Sistem mampu menghasilkan laporan pembelian secara otomatis 

berdasarkan data transaksi yang telah tersimpan pada basis data. Laporan dapat 

ditampilkan berdasarkan periode tertentu sehingga memudahkan bagian keuangan 

maupun manajemen dalam melakukan evaluasi terhadap aktivitas pembelian 

perusahaan. Penyajian laporan yang terkomputerisasi juga meningkatkan kecepatan 

penyampaian informasi dibandingkan proses penyusunan laporan secara manual. 
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Gambar 7 Tampilan Laporan Pembelian 

Implementasi sistem informasi akuntansi pembelian tunai menunjukkan 

bahwa seluruh fitur yang dikembangkan telah mendukung kebutuhan operasional 

PT Cakra Indo Pratama. Integrasi antara data barang, data pemasok, transaksi 

pembelian, persediaan, notifikasi reorder point, dan pemantauan status purchase 

order menghasilkan proses pengelolaan informasi yang lebih efektif dibandingkan 

sistem sebelumnya. Sistem yang dibangun tidak hanya mempercepat proses 

pencatatan transaksi, tetapi juga meningkatkan akurasi informasi serta mendukung 

pengambilan keputusan manajemen melalui penyediaan data yang lengkap, cepat, 

dan mudah diakses (Romney & Steinbart, 2022). 

3.3 Pengujian dan Pembahasan 

Pengujian sistem dilakukan setelah seluruh proses implementasi selesai untuk 

memastikan bahwa setiap fungsi pada aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi kesesuaian antara hasil 

pengembangan sistem dengan spesifikasi yang telah ditentukan pada tahap analisis. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu metode 

pengujian yang berfokus pada fungsi sistem tanpa memperhatikan struktur kode 

program. Pengujian dilakukan dengan memberikan berbagai kombinasi data 

masukan (input) pada setiap menu aplikasi, kemudian membandingkan hasil 

keluaran (output) yang dihasilkan dengan hasil yang diharapkan. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu mengevaluasi fungsionalitas aplikasi secara langsung dari 

sudut pandang pengguna (Pressman & Maxim, 2020). 

Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur utama yang terdapat pada sistem 

informasi akuntansi pembelian tunai, meliputi proses login, pengelolaan data 
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barang, data pemasok, transaksi pembelian, pengelolaan persediaan, notifikasi 

reorder point, pemantauan status purchase order, serta pembuatan laporan 

pembelian. Setiap fitur diuji menggunakan data sampel yang disesuaikan dengan 

kondisi operasional PT Cakra Indo Pratama. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi aplikasi mampu menerima masukan dengan baik, memproses data 

sesuai logika program, serta menghasilkan keluaran yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Black Box Testing 

No Fitur yang Diuji Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 

1 Login Pengguna dapat masuk sesuai 

hak akses 

Berhasil 

2 Data Barang Data dapat ditambah, diubah, 

dihapus, dan disimpan 

Berhasil 

3 Data Pemasok Data pemasok tersimpan pada 

basis data 

Berhasil 

4 Transaksi 

Pembelian 

Transaksi tersimpan dan 

memperbarui stok 

Berhasil 

5 Persediaan Barang Informasi stok ditampilkan 

sesuai data 

Berhasil 

6 Notifikasi Reorder 

Point 

Sistem menampilkan notifikasi 

saat stok minimum 

Berhasil 

7 Status Purchase 

Order 

Status pesanan ditampilkan 

sesuai kondisi 

Berhasil 

8 Laporan Pembelian Laporan dapat ditampilkan dan 

dicetak 

Berhasil 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa mekanisme autentikasi pada halaman 

login telah berfungsi dengan baik. Sistem hanya memberikan akses kepada 

pengguna yang memasukkan username dan password yang sesuai dengan data pada 

basis data. Mekanisme tersebut meningkatkan keamanan aplikasi karena hanya 

pengguna yang memiliki hak akses tertentu yang dapat mengoperasikan sistem. 

Pengujian pada menu data barang dan data pemasok juga menunjukkan bahwa 

seluruh proses penambahan, perubahan, penghapusan, dan pencarian data dapat 

dilakukan tanpa mengalami kesalahan. 

Pengujian terhadap fitur transaksi pembelian memperlihatkan bahwa sistem 

mampu mencatat seluruh informasi transaksi secara otomatis ke dalam basis data. 

Proses perhitungan jumlah transaksi dilakukan secara otomatis sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan perhitungan yang sering dijumpai 
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pada sistem manual. Informasi persediaan juga diperbarui secara otomatis setelah 

transaksi pembelian berhasil disimpan sehingga data stok selalu menampilkan 

kondisi terbaru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa integrasi antara modul 

pembelian dan modul persediaan telah berjalan sesuai dengan rancangan sistem. 

Fitur notifikasi reorder point menjadi salah satu fungsi utama yang 

memberikan nilai tambah dibandingkan sistem sebelumnya. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu mendeteksi jumlah persediaan yang telah 

mencapai batas minimum sesuai nilai reorder point yang ditentukan perusahaan. 

Ketika stok berada pada batas tersebut, sistem secara otomatis menampilkan 

notifikasi kepada pengguna agar segera melakukan pemesanan kembali. 

Mekanisme tersebut membantu perusahaan mengurangi risiko terjadinya stockout 

sekaligus meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan sebagaimana 

dijelaskan oleh Heizer dan Render (2016). 

Pengujian pada fitur pemantauan status purchase order juga menunjukkan 

hasil yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem mampu menampilkan 

informasi mengenai perkembangan pesanan mulai dari proses pemesanan hingga 

barang diterima oleh perusahaan. Informasi tersebut mempermudah bagian 

pembelian dalam melakukan pengawasan terhadap setiap transaksi pengadaan 

tanpa harus melakukan konfirmasi secara manual kepada pemasok. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi proses komunikasi 

antara perusahaan dengan pemasok sehingga proses pengadaan barang dapat 

berlangsung lebih efektif. 

Fitur pelaporan juga berhasil menghasilkan laporan pembelian berdasarkan 

periode yang dipilih pengguna. Seluruh data transaksi yang telah tersimpan dalam 

basis data dapat disajikan secara otomatis dalam bentuk laporan sehingga 

mempercepat proses penyusunan informasi bagi bagian keuangan dan manajemen. 

Penyajian laporan yang terkomputerisasi memberikan informasi yang lebih akurat 

dibandingkan pencatatan menggunakan Microsoft Excel karena seluruh data 

diperoleh langsung dari basis data yang terintegrasi. Romney dan Steinbart (2022) 

menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi yang terintegrasi mampu 

menghasilkan informasi yang lebih cepat, akurat, dan relevan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan manajemen. 

Hasil pengujian secara keseluruhan menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi pembelian tunai yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan 

operasional PT Cakra Indo Pratama. Sistem mampu mengintegrasikan proses 

pengelolaan data barang, pemasok, transaksi pembelian, persediaan, serta 

penyusunan laporan dalam satu aplikasi yang terkomputerisasi. Penerapan fitur 

reorder point memberikan manfaat dalam menjaga ketersediaan persediaan, 

sedangkan fitur pemantauan status purchase order meningkatkan efektivitas 

pengawasan terhadap proses pengadaan barang. Dibandingkan sistem sebelumnya, 
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aplikasi yang dikembangkan mampu mempercepat proses pencatatan transaksi, 

meningkatkan akurasi informasi, mengurangi kesalahan pencatatan, serta 

mendukung proses pengambilan keputusan secara lebih efektif. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi pembelian tunai 

berbasis Microsoft Visual Basic 6.0 dapat menjadi solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan pembelian pada PT Cakra Indo Pratama. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem 

informasi akuntansi pembelian tunai berbasis Microsoft Visual Basic 6.0 pada PT 

Cakra Indo Pratama menggunakan metode Waterfall. Sistem yang dikembangkan 

mampu mengintegrasikan pengelolaan data barang, data pemasok, transaksi 

pembelian, persediaan, serta penyusunan laporan dalam satu aplikasi yang 

terkomputerisasi. Penerapan fitur reorder point membantu perusahaan mengetahui 

waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan kembali sehingga risiko kekurangan 

persediaan dapat diminimalkan, sedangkan fitur pemantauan status purchase order 

mempermudah pengawasan terhadap proses pengadaan barang dari pemasok. Hasil 

pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Implementasi sistem ini 

memberikan proses pencatatan yang lebih cepat, informasi yang lebih akurat, serta 

meningkatkan efektivitas pengelolaan transaksi pembelian dibandingkan sistem 

manual yang sebelumnya digunakan, sehingga dapat mendukung pengambilan 

keputusan manajemen secara lebih efisien. 
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